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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN
NOMOR 17 TAHUN 2024
TENTANG
PEDOMAN PENGGUNAAN, PERAWATAN, PEMELIHARAAN, DAN
PEMUSNAHAN SENJATA API DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN SUMBER DAYA
KELAUTAN DAN PERIKANAN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (6)
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 4 Tahun
2021 tentang Tata Kelola Kapal Pengawas Perikanan, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal tentang pedoman
penggunaan, perawatan, pemeliharaan, dan pemusnahan
senjata api di Lingkungan Direktorat Jenderal Pengawasan

Sumber Daya Kelautan dan Perikanan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
(Lembara Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4433), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5073);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaran Bidang Kelautan dan Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 37);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 68 Tahun

2019 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran



Menetapkan

KESATU

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 106);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun
2023 Tentang Kementerian Kelautan dan Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
89);

S. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
47/PERMEN-KP/2020 tentang Pelaksanaan Tugas
Pengawas Perikanan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1083);

6. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
62/PERMEN-KP/2020 tentang Pembentukan Produk
Hukum di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1665);

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 4 Tahun
2021 Tentang Tata Kelola Kapal Pengawas Perikanan (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2021);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN SUMBER
DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG PEDOMAN
PENGGUNAAN, PERAWATAN, PEMELIHARAAN, DAN
PEMUSNAHAN SENJATA API DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN
PERIKANAN.

Menetapkan Pedoman Penggunaan, Perawatan, Pemeliharaan,
dan Pemusnahan Senjata Api di Lingkungan Direktorat
Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan



bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal
ini.

KEDUA : Pedoman Penggunaan, Perawatan, Pemeliharaan, dan
Pemusnahan Senjata Api di Lingkungan Direktorat Jenderal
Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
merupakan pedoman bagi pengguna, pemegang, dan
penanggung jawab senjata api dalam rangka menjamin
kehandalan dan efektivitas senjata api.

KETIGA : Pada saat Peraturan Direktur Jenderal ini ditetapkan,
Peraturan Direktur Jenderal PSDKP Nomor S/PER-
DJPSDKP/2015 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan dan
Perawatan Senjata Api di Kapal Pengawas Perikanan, dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 5 Februari 2024

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN
SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN,

ttd.

ADIN NURAWALUDDIN




LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN
DAN PERIKANAN

NOMOR 17 TAHUN 2024

TENTANG
PEDOMAN PENGGUNAAN, PERAWATAN,
PEMELIHARAAN, DAN PEMUSNAHAN

SENJATA API DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL PENGAWASAN SUMBER DAYA
KELAUTAN DAN PERIKANAN.

PEDOMAN PENGGUNAAN, PERAWATAN, PEMELIHARAAN, DAN

PEMUSNAHAN SENJATA API DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL

PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN

KETENTUAN UMUM

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Senjata Api adalah suatu alat yang terbuat dari logam atau fiber
digunakan untuk melontarkan peluru/proyektil melalui laras kearah
sasaran yang dikehendaki, sebagai akibat dari hasil ledakan amunisi.
Amunisi adalah suatu benda dengan sifat balistik tertentu yang
dapat diisi dengan bahan peledak atau mesiu serta dapat
ditembakkan/dilontarkan dengan menggunakan senjata maupun
dengan alat lainnya.

Peluru adalah amunisi yang bekerjanya mempergunakan senjata
atau alat peluncur.

Pemeliharaan senjata api adalah segala usaha, pekerjaan dan
kegiatan dengan maksud untuk mengembalikan dan
mempertahankan kondisi senjata api agar tetap berfungsi
sebagaimana mestinya dengan menghindarkan terjadinya kerusakan,
penurunan kualitas serta melaksanakan perbaikan terhadap
kerusakan yang terjadi sebelum usia pakai berakhir.

Buku Pas adalah izin kepemilikan Senjata Api Nonorganik TNI/Polri
yang diterbitkan Polri dan berisi identitas Senjata Api dan pemilik

yang berlaku selama tidak dipindahtangankan;



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kartu Penguasaan pinjam pakai yang selanjutnya disebut Kartu
Pengpin adalah surat izin membawa dan/atau menggunakan Senjata
Api Nonorganik TNI/Polri dalam lingkungan kerjanya;

Kartu Izin Kepemilikan adalah izin kepemilikan peralatan keamanan
yang digolongkan Senjata Api dan pemilik yang berlaku selama tidak
dipindahtangankan;

Penggunaan Senjata Api adalah hak atas penggunaan Senjata Api
dan peluru dengan tujuan untuk menggunakannya sebagai
kepentingan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Pemegang Senjata Api adalah orang yang ditunjuk dan memenuhi
persyaratan untuk menggunakan Senjata Api.

Penyimpanan Senjata Api adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk menyimpan Senjata Api berikut pelurunya di tempat yang
aman agar terhindar dari pencurian, kerusakan dan disalahgunakan
oleh orang yang tidak berhak.

Pengadaan Senjata Api adalah seluruh kegiatan untuk memperoleh
Senjata Api dan amunisi setelah mendapat izin dari Kepolisian
Negera Republik Indonesia dan/atau Kementerian Pertahanan.

Kapal Pengawas Perikanan yang selanjutnya disebut Kapal Pengawas
adalah kapal pemerintah yang diberi tanda tertentu untuk
melakukan pengawasan dan penegakan hukum di bidang kelautan
dan perikanan.

Awak Kapal Pengawas Perikanan yang selanjutnya disingkat AKP
adalah orang yang bertugas di atas kapal pengawas sesuai jabatan
dan keterampilannya.

Nakhoda Kapal Pengawas Perikanan, selanjutnya disebut dengan
Nakhoda adalah Aparatur Sipil Negara yang bekerja atau
dipekerjakan sebagai pimpinan tertinggi di atas Kapal Pengawas
Perikanan.

Pengawas Perikanan adalah pegawai negeri sipil yang mempunyai
tugas mengawasi tertib pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perikanan.

Menghentikan, Memeriksa, Membawa dan Menahan yang selanjutnya
disingkat Henrikhan adalah serangkaian tindakan dalam rangka
pengawasan dan penegakan hukum di bidang kelautan dan

perikanan yang meliputi upaya menghentikan, memeriksa, membawa



17.

18.

19.

20.

dan menahan kapal yang diduga atau patut diduga melakukan
tindak pidana di bidang kelautan dan perikanan di Wilayah
Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia.

Direktur adalah Direktur yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di
bidang operasi armada.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang menyelenggarakan
urusan di bidang pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan.
Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal yang
menyelenggarakan urusan di bidang pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan.

Unit Pelaksana Teknis Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan yang selanjutnya disingkat UPT PSDKP adalah unit kerja
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada direktur
jenderal yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di bidang

pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud ditetapkannya Keputusan direktur jenderal ini adalah sebagai

pedoman bagi pengguna, pemegang, dan penanggung jawab senjata api

dalam rangka penggunaan, perawatan, pemeliharaan, dan pemusnahan

Senjata Api.

Tujuan dari Keputusan direktur jenderal ini adalah untuk mewujudkan

penggunaan, perawatan, pemeliharaan, dan pemusnahan Senjata Api

yang legal, aman, efektif, efisien dan bertanggungjawab sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan.

PENGADAAN DAN JENIS SENJATA API

1.

Pengadaan
Pengadaan Senjata Api, dan Amunisi dilakukan dengan cara :
a. pembelian dari dalam negeri;
b. pembelian dari luar negeri;
c. hibah; dan/atau
d. melalui pinjam pakai.
Pelaksanaan pengadaan Senjata Api, dan Amunisi sebagaimana
dimaksud diatas dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.



2. Jenis Senjata Api

a. Jenis Senjata Api, ada 2 (dua) jenis, yang meliputi:

1) Senjata Api nonorganik;
a) Senjata Api bahu jenis senapan; dan
b) Senjata Api genggam jenis pistol.
2) Senjata Api standar militer.
Selain jenis Senjata Api sebagaimana dimaksud diatas terdapat
peralatan keamanan yang digolongkan Senjata Api, yang terdiri
atas:
1) Senjata peluru gas;
2) Alat kejut listrik; dan
3) Senjata isyarat
Senjata Api sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
menggunakan Amunisi yang terdiri atas:
Peluru tajam nonorganik;
1) Peluru tajam standar militer;
2) Peluru karet; dan/atau
3) Peluru hampa.
Standardisasi jenis Senjata Api dan Amunisi sebagaimana

dimaksud diatas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

D. PENANGGUNG JAWAB SENJATA API DAN AMUNISI

1.

Penanggung jawab Senjata Api dan Amunisi adalah Direktur Jenderal.

2. Direktur Jenderal mendelegasikan pelaksanaan  pengadaan,

penggunaan, perawatan, pemeliharaan, dan pemusnahan Senjata Api

dan Amunisi kepada Direktur.

Penggunaan, perawatan, dan pemeliharaan Senjata Api dan Amunisi

di kapal pengawas dalam pelaksanaannya Direktur mendelegasikan

kepada Nakhoda.

E. PEMEGANG SENJATA API

1.

Pemegang Senjata Api dapat diperuntukkan bagi:

a
b.

o o

Pejabat Eselon I dan Eselon II di Lingkungan Direktorat Jenderal;
Kepala UPT PSDKP Lingkup Direktorat Jenderal;

Pengawas Perikanan;

Polisi Khusus Pengawas Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(Polsus PWP-3-K);

Awak Kapal Pengawas; dan



f.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil Perikanan (PPNS Perikanan) yang
sedang melaksanakan tugas penegakan hukum atas persetujuan

Direktur.

2. Persyaratan Pemegang Senjata Api sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) terdiri atas:

a.
b.

sehat jasmani dan rohani;

telah ditetapkan sebagai Pengawas Perikanan/Polsus PWP-3-
K/PPNS Perikanan;

memenuhi persyaratan psikologis;

telah memiliki keterampilan menggunakan Senjata Api;

memiliki Izin Penguasaan Pinjam Pakai (Pengpin) Senjata Api yang
dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia; dan

tidak sedang menjalani hukuman disiplin.

F. PROSEDUR PENGGUNAAN SENJATA API

1.

Ketentuan umum penggunaan Senjata Api, meliputi:

a.
b.

Senjata Api hanya digunakan oleh Pemegang senjata api.

Senjata Api hanya boleh dibawa selama melaksanakan tugas
teknis pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan sesuai
Surat Tugas.

Tugas teknis pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
sebagaimana dimaksud pada huruf b adalah tugas melaksanakan
operasi pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan di
WPPNRI.

Senjata Api sebagaimana dimaksud pada huruf b dapat
dikecualikan dan dibawa oleh Pemegang senjata api dengan
mengajukan permohonan izin dan mendapat persetujuan dari
Direktur berdasarkan pertimbangan keamanan dan keselamatan
Pemegang senjata api yang terancam akibat pelaksanaan tugas
pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan.

Dalam hal keadaan tertentu, Senjata Api dapat digunakan untuk
tugas pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan dalam
rangka:

1) pengamanan tersangka dan barang bukti;

2) pengawalan tersangka dalam proses penyidikan;

3) pengamanan terhadap terjadinya demontrasi, huru hara,

perkelahian massal, dan/atau kerusuhan Ilainnya di



lingkungan kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian
Kelautan dan Perikanan dan wajib berkoordinasi dengan
Kepolisian; dan/atau
4) pelatihan menembak.
Bentuk dan format pengajuan permohonan izin dan persetujuan
Direktur sebagaimana dimaksud pada huruf d tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Direktur Jenderal ini.

2. Ketentuan khusus penggunaan Senjata Api, meliputi:

a. Penggunaan senjata api hanya dapat dilakukan apabila dalam

€.

keadaan mendesak dan sangat terpaksa (Noodweer) dengan cara

menembakkan /meletuskan peluru.

Penggunaan senjata api dalam keadaan mendesak dan sangat

terpaksa (Noodweer) sebagaimana dimaksud pada huruf a,

dilakukan terhadap:

1) pelaku tindak pidana kelautan dan perikanan yang melawan
petugas;

2) pelaku tindak pidana kelautan dan perikanan yang melakukan
demontrasi, huru hara, perkelahian massal, dan/atau
kerusuhan lainnya;

3) pelaku tindak pidana kelautan dan perikanan yang melarikan
diri; dan/atau

4) awak kapal yang ditahan dan melakukan penyerangan
terhadap kapal pengawas, petugas dan/atau Instansi kelautan
dan perikanan.

Sebelum melepaskan tembakan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, petugas terlebih dahulu wajib memberikan peringatan

secara tegas dan penuh wibawa.

Penggunaan Senjata Api sebagaimana dimaksud dalam huruf a

dapat dilakukan pada saat pelaksanaan fungsi kapal pengawas

dalam menghentikan, memeriksa, menahan, dan/atau mengawal
kapal yang diduga atau patut diduga melakukan tindak pidana
kelautan dan perikanan di WPPNRI.

Tata cara/prosedur penggunaan Senjata Api sebagaimana

dimaksud pada angka 4 dilaksanakan sesuai dengan petunjuk
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teknis yang mengatur mengenai menghentikan, memeriksa,

menahan, dan/atau mengawal kapal.

3. Laporan Penggunaan Senjata Api dan Amunisi.

a.

Pemegang senjata api yang melakukan tembakan peringatan
dan/atau tembakan langsung dalam rangka pelaksanaan tugas,
bertanggung jawab terhadap tugas yang dilakukannya.

Sebelum dan setelah melaksanakan tugas teknis pengawasan
sumber daya kelautan dan perikanan, pemegang dan penanggung
jawab senjata api di kapal pengawas wajib melakukan serah terima
senjata api disertai dengan berita acara yang berisi setiap butir
peluru yang digunakan untuk menembak wajib dilaporkan dengan
berita acara.

Bentuk dan format Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan (2) tercantum dalam lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

G. KEWAJIBAN DAN LARANGAN BAGI PEMEGANG SENJATA API

1. Kewajiban Pemegang senjata api, terdiri atas:

a.
b.

C.

menggunakan Senjata Api sesuai dengan prosedur;
menjaga dan melindungi Senjata Api; dan

melakukan perawatan dan pemeliharaan.

2. Larangan bagi Pemegang senjata api, antara lain:

a.

membawa dan menggunakan Senjata Api untuk kepentingan
pribadi;

merusak Senjata Api;

menghilangkan Senjata Api; dan

menjual, meminjamkan, dan menitipkan Senjata Api kepada pihak

lain.

H. PENYIMPANAN, PERAWATAN, DAN PEMUSNAHAN SENJATA API

1. Penyimpanan

a.

Senjata Api yang digunakan harus selalu dalam keadaan bersih,
siap untuk dipakai, dan dicatat secara tertib.

Senjata Api setelah digunakan dalam tugas wajib disimpan kembali
di gudang/tempat penyimpanan senjata api, setelah terlebih
dahulu dibersihkan terutama bagian-bagian yang memiliki

kepekaan terhadap udara.
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c. Peluru yang dibawa dalam melaksanakan tugas wajib dikeluarkan
dari magazin dan disimpan kembali di gudang/tempat
penyimpanan senjata api.

d. Senjata api dan Amunisi disimpan di tempat yang terpisah, bersih,
kering dan terkunci dengan aman.

e. Senjata Api yang disimpan harus dalam keadaan bersih, kering
dan tidak boleh dengan laras tersumbat (kain, kayu dan kotoran
lainnya).

f. Bagian-bagian Senjata Api yang terbuat dari logam yang
berhubungan dengan udara harus diberi lemak senjata (vet) atau
minyak senjata.

g. Peluru disimpan di dalam gudang atau tempat penyimpanan yang
diberi label dan kartu stok barang yang mudah dibaca.

h. Label sebagaimana dimaksud pada hurug g paling sedikit memuat
keterangan tanggal, bulan, dan tahun pengadaan.

i. Kartu stok barang sebagaimana dimaksud pada hurug g paling
sedikit memuat keterangan jumlah, tanggal penerimaan, dan
tanggal penggunaan

2. Perawatan Senjata Api.

a. Perawatan dan pemeliharaan senjata api dilakukan secara:

1) Rutin, yang dilakukan saat:

a. sebelum dan setelah penggunaan Senjata Api; dan
b. paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan oleh
pemegang Senjata Api.

2) Periodik yang dapat dilakukan dengan cara bekerjasama
dengan perseorangan, Instansi atau Lembaga lain yang
memiliki keahlian..

b. Perawatan dan pemeliharaan Senjata Api wajib dilakukan oleh:

1) Pemegang Senjata Api; dan

2) Nakhoda sebagai penanggungjawab Senjata Api di kapal
pengawas, yang dapat menugaskan Mualim dan/atau Serang
untuk melaksanakan perawatan dan pemeliharaan Senjata Api;

c. Perawatan dan pemeliharaan Senjata Api dilakukan berdasarkan

buku panduan (manual book) masing-masing jenis Senjata Api.
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Pemusnahan Senjata Api.

a. Pemusnahan Senjata Api dan/atau Amunisi dapat dilakukan

dalam hal:

1) tidak dapat digunakan;

2) tidak dapat dimanfaatkan;

3) tidak dapat dipindahtangankan; dan/atau

4) alasan lain sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

b. Pemusnahan Senjata Api dan/atau Amunisi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

I. PELAPORAN

1.

Nakhoda atau Pemegang Senjata Api wajib membuat laporan

penggunaan Senjata Api dan Amunisi kepada Direktur.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. laporan penggunaan Senjata Api dan Amunisi setelah selesai
pelaksanaan tugas teknis/tugas pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan;

b. laporan penggunaan Senjata Api dan Amunisi setiap semester;

c. laporan perawatan Senjata Api setiap triwulan; dan

d. laporan kerusakan teknis Senjata Api setiap ada kerusakan.

Direktur melakukan rekapitulasi dan kompilasi laporan sebagaimana

dimaksud pada angka 2, dan menyampaikan kepada Direktur

Jenderal.

Dalam hal Senjata Api dan/atau Amunisi hilang, Nakhoda atau

Pemegang senjata api wajib melaporkan kepada Direktur Jenderal

untuk ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Terhadap laporan penggunaan Senjata Api sebagaimana dimaksud

dalam angka 4 Direktur Jenderal melakukan evaluasi atas

penggunaan Senjata Api.

Dalam hal hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada angka 5

terdapat indikasi adanya pelanggaran prosedur dan/atau

penyalahgunaan Senjata Api, Direktur Jenderal dapat membentuk

tim investigasi.
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Tim investigasi melakukan pemeriksaan atas penggunaan Senjata Api

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam hal hasil pemeriksaan terdapat pelanggaran prosedur

dan/atau penyalahgunaan Senjata Api, tim investigasi memberikan

rekomendasi kepada Direktur Jenderal.

Dalam hal hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada angka 8

ditemukan pelanggaran prosedur dan/atau penyalahgunaan Senjata

Api, berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Izin Penggunaan Senjata Api beserta Senjata Api yang berada
dalam penguasaannya dicabut;

b. pemegang Senjata Api dikenakan hukuman disiplin sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang mengatur mengenai
disiplin pegawai negeri sipil; dan/atau

c. pemegang Senjata Api diproses sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bentuk dan Format laporan sebagaimana dimaksud pada angka 2

dan angka 4 tercantum dalam Lampiran II, yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini.

J. PELATIHAN

1.

Pemegang Senjata Api wajib mengikuti pelatihan baik yang
diselenggarakan secara mandiri oleh Direktorat Jenderal maupun
bekerja sama dengan TNI, POLRI dan/atau instansi lain paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diselenggarakan
oleh UPT PSDKP harus mengajukan permohonan dan mendapat
persetujuan terlebih dahulu dari Direktur.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling sedikti
memuat:

a. Waktu pelaksanaan;

b. Tempat pelaksanaan;

c. Peserta; dan

d. Jumlah dan Jenis Senjata Api serta Amunisi yang akan

digunakan.

K. BANTUAN HUKUM

Dalam hal pemegang senjata yang menggunakan Senjata Api dalam

rangka pelaksanaan tugas dan kewenangan berdasarkan Undang-Undang
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Perikanan dan/atau peraturan perundang-undangan lain dan/atau dalam
keadaan tertentu yang ada hubungannya dengan tugas teknis dan
kewenangannya menimbulkan permasalahan hukum, pemegang senjata
dimaksud diberikan bantuan hukum dari Direktorat Jenderal dan/atau
Kementerian Kelautan dan Perikanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di lingkungan Kementerian Kelautan dan

Perikanan.

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN
SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN

ttd.

ADIN NURAWALUDDIN

esuai dengan aslinya
3 Ditjen PSDKP
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LAMPIRAN II

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN
PERIKANAN

NOMOR 17 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENGGUNAAN, PERAWATAN,
PEMELIHARAAN DAN PEMUSNAHAN SENJATA
API DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN
PERIKANAN

A. SURAT PERMOHONAN IZIN MEMBAWA SENJATA API

KOP SURAT

Nomor : Lokasi, .......cc......
Lampiran : -
Hal :  Permohonan Izin Membawa Senjata Api

Yth.
Direktur......cccceeueeee
di -

Jakarta

Berdasarkan pertimbangan ancaman keamanan dan keselamatan akibat dari Pelaksanaan
Tugas Teknis Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, dengan ini mengajukan ijin membawa
Senjata Api dan Amunisi terhitung sejak tanggal....... s.d tanggal....... dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ........ Pucuk
Jumlah - -

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah Keterangan
Amunisi | Amunisl
1. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | | ....... Butir

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Eselon II/Ka. UPT/Nakhoda/PPNS

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal PSDKP
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B. SURAT PERSETUJUAN IZIN MEMBAWA SENJATA API

KOP SURAT

Nomor : Lokasi, ...............
Lampiran -
Hal 1 Surat Persetujuan Izin Membawa Senjata Api
Yth.
Eselon II/Ka UPT/Nakhoda/PPNS
di -

Tempat

Berdasarkan surat permohonan Saudara nomor............. tanggal.............. Hal surat

persetujuan membawa senjata api, dengan ini kami menyetujui/tidak menyetujui(*) untuk membawa

Senjata Api dan Amunisi terhitung sejak tanggal....... s.d tanggal....... dengan rincian Senjata Api dan
Amunisi sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Genggam Jenis | ...... Pucuk
Pistol
Jumlah

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah Keterangan
Amunisi Amunisl

1. | Senjata Api Genggam Jenis
Pistol

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Direktur..................

(Nama)

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal PSDKP

(*) pilih salah satu
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C. Berita Acara Serah Terima Senjata Api Sebelum Melaksanakan Tugas
Teknis Pengawasan SDKP

KOP SURAT

BERITA ACARA SERAH TERIMA SENJATA API DAN AMUNISI
SEBELUM MELAKSANAKAN TUGAS TEKNIS PENGAWASAN SDKP
Nomor :

Pada hari ini ... tanggal .......... bulan ........ tahun .......... , berdasarkan Surat Tugas dari
Direktur/Ka.UPT No. ............... tanggal............ telah dilakukan serah terima senjata api dan amunisi antara

Dari

Nama

NIP :

Jabatan :  Nakhoda/Mualim/Serang

Kepada

Nama

NIP :

Jabatan :  Pemegang Senjata Api

Keduannya telah melakukan serah terima senjata api dan amunisi dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan | ............ Pucuk | 1..............
2,
e,
2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ............ Pucuk

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah Keterangan
Amunisi Amunisi

1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan T, Toooienns

2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Menerima Yang Menyerahkan

Nama Pemegang Senjata Api Nama penanggungjawab
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D. Berita Acara Serah Terima Senjata Api Setelah Melaksanakan Tugas Teknis
Pengawasan SDKP

KOP SURAT

BERITA ACARA SERAH TERIMA SENJATA API DAN AMUNISI
SETELAH MELAKSANAKAN TUGAS TEKNIS PENGAWASAN SDKP
Nomor :

Pada hari ini ........ceeeeele. tanggal .......... bulan ........ tahun .......... , berdasarkan Surat Tugas dari
Direktur/Ka.UPT No. ............... tanggal............ telah dilakukan serah terima senjata api dan amunisi antara:

Dari

Nama

NIP :

Jabatan : Pemegang Senjata Api

Kepada

Nama

NIP :

Jabatan :  Nakhoda/Mualim/Serang

Keduannya telah melakukan serah terima senjata api dan amunisi dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan | ............ Pucuk | 1..............
2,
e,
2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ............ Pucuk

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah | Terpakai Sisa Tanggal Keterangan
Amunisi Amunisi Penggunaan
Awal
1. | Senjata Api Bahu | 1l.......c........ 1o, Toveienn Toveienn Toveeuneen
Jenis Senapan 2 2 2. 20 20

2. | Senjata Api
Genggam Jenis
Pistol

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Menerima Yang Menyerahkan

Nama penanggungjawab Nama Pemegang Senjata Api
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E. Berita Acara Serah Terima Senjata Api Sebelum Melaksanakan Tugas
Pengawasan SDKP

KOP SURAT

|

BERITA ACARA SERAH TERIMA SENJATA API DAN AMUNISI
SEBELUM MELAKSANAKAN TUGAS PENGAWASAN SDKP
Nomor :

Pada hari ini ...l tanggal .......... bulan ........ tahun .......... , berdasarkan Surat Tugas dari
Direktur/Ka.UPT No. ............... tanggal............ telah dilakukan serah terima senjata api dan amunisi antara :

Dari

Nama

NIP :

Jabatan :  Nakhoda/Mualim/Serang

Kepada

Nama

NIP :

Jabatan :  Pemegang Senjata Api

Keduannya telah melakukan serah terima senjata api dan amunisi dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan | ............ Pucuk | 1..............
2,
e,
2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ............ Pucuk

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah Keterangan
Amunisi Amunisi

1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan | 1......... Toooienns

2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Menerima Yang Menyerahkan
Nama Pemegang Senjata Api Nama penanggungjawab
NIP....coooiiiiin, NIP....cooviiiii
Mengetahui Menyetujui

Nakhoda KP Kepala UPT

Nama Nama
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F. Berita Acara Serah Terima Senjata Api Sebelum Melaksanakan Tugas
Pengawasan SDKP

KOP SURAT

BERITA ACARA SERAH TERIMA SENJATA API DAN AMUNISI
SETELAH MELAKSANAKAN TUGAS PENGAWASAN SDKP
Nomor :

Pada hari ini ................... tanggal .......... bulan ........ tahun .......... , berdasarkan Surat Tugas dari
Direktur/Ka.UPT No. ............... tanggal............ telah dilakukan serah terima senjata api dan amunisi antara:

Dari

Nama

NIP :

Jabatan :  Pemegang Senjata Api

Kepada

Nama

NIP :

Jabatan :  Nakhoda/Mualim/Serang

Keduannya telah melakukan serah terima senjata api dan amunisi dengan rincian sebagai berikut :
3. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu Jenis Senapan | ............ Pucuk | 1..............
2,
Bereieeen,
2. | Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ............ Pucuk

4. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah | Terpakai Sisa Tanggal Keterangan
Amunisi Amunisi Penggunaan
Awal
1. | Senjata Api Bahu | 1................ 1o lToooeenne. 1o, 1o
Jenis Senapan 2 20 2 2 20

2. | Senjata Api Genggam
Jenis Pistol

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Menerima Yang Menyerahkan

Nama penanggungjawab Nama Pemegang Senjata Api
NIP..oviiiiiiiiiiiiennee NIP...oooiiiiiiiiinneen,
Mengetahui Menyetujui

Nakhoda KP Kepala UPT

Nama Nama
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G. Laporan Penggunaan Senjata Api Dan Amunisi Setelah Melaksanakan
Tugas Teknis/Tugas Pengawasan SDKP

KOP SURAT
T T
Nomor : Lokasi, ...............

Lampiran
Hal :  Laporan Penggunaan Senjata Api dan Amunisi

Setelah Melaksanakan Tugas Teknis/Tugas
Pengawasan SDKP

Yth.
Direktur.......cccoeuvenens
di

Jakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas teknis/tugas pengawasan SDKP pada tanggal....... s.d.......... ,
sesuai surat tugas Direktur/Ka. UPT nomor...... tanggal...... , telah digunakan Senjata Api oleh
(KP........ /Pemegang Senjata Api)* dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. Senjata Api Bahu Jenis Senapan | ............ Pucuk | 1..............
2,
Bt
2. Senjata Api Genggam Jenis Pistol | ............ Pucuk

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah | Terpakai Sisa Tanggal Keterangan
Amunisi Amunisi Penggunaan
Awal
1. Senjata Api Bahu | 1l................ 1o 1o, 1o, 1o
Jenis Senapan 2 20 2iii 2iii 20,

2. Senjata Api Genggam
Jenis Pistol

Demikian dilaporkan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Nakhoda/Pemegang Senjata Api

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal PSDKP
(*) pilih salah satu
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H. Laporan Penggunaan Senjata Api Dan Amunisi Per Semester

KOP SURAT
Nomor : Lokasi, ...............
Lampiran
Hal :  Laporan Penggunaan Senjata Api dan Amunisi Per
Semester
Yth.
Direktur...................
di
Jakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas teknis dan/atau tugas pengawasan SDKP sampai dengan
periode Semester (I/II)*, telah digunakan Senjata Api oleh (KP........... /Pemegang Senjata Api)* dengan rincian

sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. Senjata Api Bahu Jenis | ............ Pucuk | l..............
Senapan 2
IC ORI
2. Senjata Api Genggam Jenis | ............ Pucuk
Pistol

2. Amunisi

No. | Jenis Senjata Api Jenis Jumlah | Terpakai Sisa Tanggal Keterangan
Amunisi Amunisi Penggunaan
Awal
1. Senjata Api Bahu | 1l.......c........ loee. Toveienn T Toveeuneen
Jenis Senapan 2, 2 2, 20 20

2. Senjata Api
Genggam Jenis

Pistol

Demikian dilaporkan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Nakhoda/Pemegang Senjata Api

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal PSDKP

(*) pilih salah satu
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I. Laporan Perawatan Senjata Api Per Triwulan

KOP SURAT
Nomor : Lokasi,
Lampiran
Hal :  Laporan Triwulan (I/1I/II/IV)* Perawatan
Senjata Api
Yth.
Direktur...................
di
Jakarta

Bersama ini dilaporkan perawatan Senjata Api Bahu Jenis Senapan dan/atau
Senjata Api Genggam Jenis Pistol oleh (KP...... /Pemegang Senjata Api)* dengan rincian
sebagai berikut :

Senjata Api
No | Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Tanggal Kondisi
Pelaksana
an

1. | Senjata Api Bahu Jenis | ............ Pucuk | 1.............. lo.

Senapan 2 2t
S, S

2. | Senjata Api Genggam | ............ Pucuk

Jenis Pistol

Demikian dilaporkan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Nakhoda/Pemegang Senjata Api

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal PSDKP

(*) pilih salah satu
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J. Laporan Kerusakan Senjata Api

KOP SURAT

Nomor : Lokasi, .........cce.u...
Lampiran
Hal : Laporan Kerusakan Teknis Senjata Api
Yth.
Direktur
di -

Jakarta

Sehubungan dengan penggunaan senjata api oleh (KP.

.................. /pemegang senjata)* maka dilaporkan bahwa telah terjadi kerusakan
teknis senjata api dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu jenis senapan 1.
..... Pucuk | 2.......
2. | Senjata Api Genggam jenis pistol lo......
..... Pucuk
Jumlah - -
..... Pucuk

2. Kronologi kerusakan (memuat antara lain tanggal, lokasi, peristiwa
kerusakan, dan bagian yang rusak/bermasalah).

Demikian dilaporkan, atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Nakhoda/Pemegang Senjata Api

Tembusan Yth.
Direktur Jenderal

(*) pilih salah satu
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K. Laporan Kehilangan Senjata Api Dan/Atau Amunisi

KOP SURAT

Nomor : Lokasi, .........cce.u...
Lampiran
Hal :  Laporan Kehilangan Senjata Api dan/atau Amunisi
Yth.
Direktur Jenderal
di -

Jakarta

Sehubungan dengan penggunaan senjata api oleh (KP. .................. /Pemegang Senjata Api)* maka

dilaporkan bahwa telah terjadi kehilangan senjata api dan/atau amunisi dengan rincian sebagai berikut :

1. Senjata Api

No. Jenis Senjata Api Jumlah No. Seri Kondisi
1. | Senjata Api Bahu jenis senapan | ... Pucuk | 1.......
2.
2. | Senjata Api Genggam jenis pistol | ... Pucuk | 1.......
Jumlah | Pucuk - -

2. Amunisi

No. Jenis Amunisi Jumlah Kondisi
S butir
2.0, butir

Jumlah | butir -

3. Kronologi kehilangan (memuat antara lain hari, tanggal, jam, dan peristiwa kehilangan)
Demikian dilaporkan, atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Nakhoda/Pemegang Senjata Api

(Nama)

Tembusan Yth.
Direktur

(*) pilih salah satu

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN
SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN

ttd.

ADIN NURAWALUDDIN




